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 ABSTRACT 

 Wheat is a type of rice and grass plant that is used as a cereal that is starting to be consumed by the community 

in the form of microgreen, one good alternative applied as a source of nutrition in microgreen cultivation is the 

provision of nutrient solutions from eco-enzymes because there are macro elements and microorganisms in it. 

The purpose of this study was to determine the effect of a mixture of eco-enzymes, lemongrass, and ascorbic 

acid on the harvest yield, chlorophyll content, and vitamin C content of microgreen  on the 8th, 10th, and 12th 

days, and to determine the optimal treatment and harvest age for microgreen . The provision of nutrient solutions 

in the form of eco-enzymes, ascorbic acid, and boiled lemongrass leaves were used as EAA and ESA treatments 

in this study. The variables observed in this study consisted of productivity variables including: fresh weight of 

wheat microgreen at harvest and dry weight of wheat microgreen after drying and quality variables including: 

vitamin C content and chlorophyll content. The results of the study found that the EAA and ESA nutrient 

solutions given affected the wheat microgreen harvest results as determined by the analysis of the wet and dry 

stalk weights produced. However, it did not have a significant effect on the quality of the wheat microgreen 

harvest as seen from the results of the analysis of vitamin C and total chlorophyll. There was a difference in 

harvest time with the provision of EAA and ESA nutrient solutions on the wheat microgreen harvest results 

which showed that the wet stalk weight and dry stalk weight of wheat plants increased along with the increasing 

harvest time due to the treatment given, as well as the quality of the wheat microgreen harvest for vitamin C 

showed an increase in the amount of vitamin C the longer the harvest time due to the provision of EAA and ESA 

nutrient solutions, but there was a difference with the results of the total chlorophyll measurements which 

showed a decrease in total chlorophyll. 
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ABSTRAK 

Gandum merupakan tanaman jenis padi-padian dan rumput-rumputan yang digunakan sebagai serealia yang 

mulai di konsumsi oleh masyarakat dalam bentuk microgreen, salah satu alternatif yang baik di aplikasikan 

sebagai sumber nutrisi pada budidaya microgreen adalah pemberian larutan hara dari ekoenzim  karena terdapat 

unsur makro da mikro organisme di dalamnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

campuran eco-enzyme, sereh, dan asam askorbat terhadap hasil panen, kandungan klorofil, dan kandungan 

vitamin C microgreen  pada hari ke-8, ke-10, dan ke-12, serta untuk menentukan perlakuan dan usia panen yang 

optimal bagi microgreen. Pemberian larutan hara dalam bentuk eco-enzyme, asam askobat, dan rebusan daun 

serai digunakan sebagai perlakuan EAA dan ESA pada penelitian ini. Variabel yang diamati dalam penelitian 

ini terdiri dari variabel produktivitas meliputi: bobot segar microgreen gandum pada saat panen maupun bobot 

kering microgreen gandum setelah dikeringan dan variabel kualitas meliputi: kandungan vitamin C serta 

kandungan klorofil. Hasil dari peneltian ditemukan bahwa larutan hara EAA dan ESA yang diberikan 

berpengaruh terhadap hasil panen microgreen gandum yang diketahui melalui analisis berat berangkasan basah 

dan berat berangkasan kering yang dihasilkan. Namun tidak memberikan pengaruh nyata terhadap kualitas 

panen microgreen gandum yang dilihat dari hasil analisis vitamin C dan total klorofil. Adanya perbedaan waktu 

panen dengan pemberian larutan hara EAA dan ESA terhadap hasil panen microgreen gandum yang 

menunjukkan bahwa berat berangkasan basah dan berat berangkasan kering tanaman gandum meningkat seiring 

dengan bertambahnya waktu panen akibat perlakuan yang diberikan, begitu juga dengan kualitas panen 

microgreen gandum untuk vitamin C menunjukkan adanya peningkatan jumlah vitamin C semakin lamanya 

waktu panen akibat pemberian larutan hara EAA dan ESA, namun terjadi perbedaan dengan hasil pengukuran 

total klorofil yang menunjukan terjadi penurunan total klorofil. 
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PENDAHULUAN 

Gandum (Triticum aestivum L) adalah salah 

satu jenis padi-padian dan rumput-rumputan 

yang digunakan sebagai serealia. Salah satu 

produk gandum yang mulai di konsumsi oleh 

masyarakat adalah microgreen yang termasuk 

family Triticum aestivum dan merupakan jenis 

tanaman rumput (Maulidiyah et al., 2022). 

Rumput gandum atau microgreen adalah bibit 

gandum dari biji yang dipanen dalam waktu 9-

14 hari setelah tanam (Arifiansyah et al, 2020). 

Microgreen banyak dikonsumsi karena 

memiliki banyak keunggulan bagi kesehatan 

yang kaya akan nutrisi, termasuk vitamin A, C, 

E, dan K, serta mineral seperti kalsium, 

magnesium, dan zat besi (Irmayanti et al, 

2015). Kandungan klorofil yang tinggi 

menjadikan Microgreen sebagai detoksifikasi 

alami, membantu mengeluarkan racun dari 

tubuh. Selain itu, microgreen juga dikenal 

memiliki sifat anti-inflamasi dan antioksidan, 

yang dapat membantu melawan radikal bebas 

dan mendukung sistem kekebalan tubuh 

(Albaar, 2015). Berdasarkan segala manfaat 

yang telah dijelaskan sebelumnya, tidak heran 

jika banyak orang menjadikannya sebagai 

bagian dari pola makan sehat, dalam konteks 

nutrisi dari tanaman muda, microgreen juga 

layak diperhatikan. Microgreen dikonsumsi 

dalam bentuk salad sayur dan jus yang 

merupakan ekstrak dari bibit gandum yang 

mengandung banyak nutrisi, vitamin, mineral 

dan enzim serta memiliki kandungan klorofil 

yang tinggi (Safi, 2018). Tanaman ini dipanen 

dengan cara memotong batangnya tepat di atas 

permukaan media pertumbuhan. Dalam 

konteks nutrisi dari tanaman muda, microgreen 

juga layak diperhatikan.  

Microgreen adalah tanaman sayuran yang 

dipanen pada tahap pertumbuhan awal, tetapi 

juga mengandung konsentrasi nutrisi yang 

tinggi. Menurut Adawiyah (2020) microgreen 

merupakan tanaman sayuran yang dipanen pada 

tahap pertumbuhan awal, tetapi juga 

mengandung konsentrasi nutrisi yang tinggi, 

dengan beragam pilihan, microgreen 

menawarkan alternatif menarik untuk 

meningkatkan asupan nutrisi. Bagian yang 

dikonsumsi dari microgreen adalah bagian 

batang, kotiledon dan daun pertama yang telah 

membuka sempurna kecuali bagian akar. 

microgreen dapat ditanam di berbagai media 

seperti media tanah dan berbagai media 

hidroponik seperti rockwool, cocopeat, kain 

non woven (Widiwurjani 2019). Pertumbuhan 

microgreen tidak terlepas dari kebutuhan air 

dan hara yang harus terpenuhi untuk 

mendapatkan hasil yang berkualitas. Produksi 

microgreens sebaiknya tanpa zat kimia 

berbahaya sehingga apabila mengkonsumsi 

microgreens dalam keadaan mentah masih 

aman. Pupuk untuk microgreen sebagai sumber 

hara utama memacu pertumbuhan vegetatif 

sehingga pupuk yang diberikan harus kaya 

nitrogen, mudah diaplikasikan, dan cepat 

diserap oleh tanaman. Pupuk cair merupakan 

salah satu alternatif yang baik di aplikasikan 

sebagai sumber nutrisi pada budidaya 

microgreen karena pupuk cair terdapat unsur 

makro dan  mikro organisme di dalamnya 

(Herlianti 2019). 

Berbagai inovasi telah dilakukan salah 

satunya adalah dengan memanfaatkan eco-

enzyme sebagai pupuk cair. eco-enzyme adalah 

cairan alami serbaguna yang berasal dari 

fermentasi sisa buah/sayur, gula dan air. Eco-

enzyme menggunakan bahan baku yang mudah 

didapat dan murah. Menurut Viza et al, (2022) 

eco-enzyme dapat berperan sebagai anti-jamur, 

anti-bakteri, agen insektisida dan agen 

pembersih. eco-enzyme dapat ditambahkan 

dengan beberapa bahan lain seperti sereh dan 

asam askorbat, karena kedua bahan tersebut 

memiliki sifat yang dapat meningkatkan 

efektivitas kinerja atau fungsi eco-enzyme. 

Sereh, misalnya, mengandung senyawa-

senyawa flavonoid dan polifenol yang 

merupakan senyawa antioksidan 

(Fadhlurrohman et al, 2023). Sejalan dengan 

penelitian pernyataan Khasanah. (2011) air 

rebusan sereh mengandung senyawa-senyawa 

seperti minyak atsiri, terutama sitral, yang 

memiliki sifat antimikroba dan antioksidan. 
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Sementara itu, asam askorbat (vitamin C) 

mengandung senyawa metabolit utama pada 

tumbuhan yang memiliki fungsi sebagai 

antioksidan kuat, yang melindungi tanaman 

dari kerusakan (Nugroho et al, 2020). 

Kombinasi bahan-bahan ini tidak hanya 

meningkatkan manfaat eco-enzyme, tetapi juga 

membuatnya lebih efektif dalam aplikasi 

seperti pemupukan, pengomposan, dan sebagai 

agen pembersih alami. Asam askorbat atau 

vitamin C merupakan bahan yang berpotensi 

meningkatkan stabilitas dan efektivitas eco-

enzyme yang ketika dicampurkan dengan eco-

enzyme dapat sebagai antioksidan yang 

melindungi komponen-komponen aktif dalam 

ecoenzim dari kerusakan akibat oksidasi. 

Melalui proses pencegahan oksidasi, asam 

askorbat membantu menjaga kualitas dan daya 

kerja eco-enzyme dalam proses fermentasi, 

sehingga meningkatkan efisiensi eco-enzyme 

secara keseluruhan (Wahyu 2023).  

Penggunaan eco-enzyme dengan campuran 

air rebusan sereh dan asam askorbat dapat 

memberikan dampak positif pada hasil panen, 

terutama pada microgreen seperti microgreen. 

Eco-enzyme, yang berfungsi sebagai pemacu 

pertumbuhan, membantu meningkatkan 

kualitas tanah dan kesehatan tanaman (Hadi et 

al, 2021). Penambahan air rebusan sereh, yang 

kaya akan, dapat meningkatkan ketahanan 

tanaman terhadap penyakit dan stres (Susanto 

2020). Di samping itu, asam askorbat berperan 

penting dalam meningkatkan kandungan 

vitamin C dalam tanaman, yang juga 

berkontribusi pada pertumbuhan dan 

perkembangan yang lebih baik (Nugroho et al, 

2022). Kandungan klorofil yang tinggi pada 

microgreen, yang dipengaruhi oleh kondisi 

pertumbuhan yang optimal, sehingga 

berdampak pada hasil panen yang diperoleh, 

juga berhubungan langsung dengan 

penggunaan eco-enzyme yang mendukung 

fotosintesis yang efisien (Widiastuti 2019). 

Dengan demikian, kombinasi eco-enzyme, air 

rebusan sereh, dan asam askorbat dapat 

menghasilkan microgreen yang lebih sehat dan 

bernutrisi. 

Sampai saat ini tidak diketahui pengaruh 

campuran ecoenzim dan kedua bahan tersebut 

untuk menopang hasil panen dan kualitas daun 

microgreen. Umumnya microgreen dipanen 

pada rentang usia 7 – 14 hari (Febriani et al, 

2019). Sementara itu, tidak diketahui usia 

panen microgreen yang membuat hasil panen 

dan kualitas microgreen optimal untuk setiap 

campuran eco-enzyme, sereh, dan asam 

askorbat. Oleh karena itu penelitian ini 

dilakukan untuk: 1) mengetahui pengaruh 

campuran ecoenzim, sereh, dan asam askorbat 

terhadap hasil panen, kandungan klorofil, dan 

kandungan vitamin C microgreen pada hari ke-

8, ke-10, dan ke-12, dan 2) menentukan 

perlakuan dan usia panen yang optimal untuk 

microgreen. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium 

benih, Fakultas Pertanian dan Bisnis, 

Universitas Kristen Satya Wacana. Jenis 

penelitian yang di lakukan adalah penelitian 

eksperimen menggunakan rancangan acak 

kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan 2 

ulangan yang disusun dalam 4 kelompok (Tabel 

1). Biji wheatgrass di tanam di media rockwool 

pada tray berukuran 32 cm x 26 cm. Setiap hari, 

larutan perlakuan di semprotkan pada tiap tray 

sebanyak 30 ml pada hari ke 8 HST, 10 HST, 

dan 12 HST. Wheatgrass dipenen dengan cara 

menggunting tanaman dari permukaan median 

untuk mengukur produktifitas dan kualitasnya. 

Variabel produktivitas meliputi: bobot segar 

microgreen gandum yang dilakukan 

pengukuran secara langsung setelah panen dan 

bobot kering microgreen gandum yang diukur 

setelah hasil penen dikeringan pada oven 

dengan suhu 70 ℃ selama 24 jam. Variabel 

kualitas meliputi: kandungan vitamin C yang 

diukur dengan metode titrasi I2 (Iodium) 

dengan indikator amilum 1% dan kandungan 

klorofil dengan metode spektrofotometri pada 

panjang gelombang 480, 649 dan 665 nm. 

Variabel produktivitas dan kualitas tanaman 

akan di analisis sidik ragam (ANOVA) dan uji 

lanjut DMRT dengan taraf nyata 5%. 
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Tabel 1. Rancangan acak klompok (RAK) dua faktor 

Perlakuan Rincian Perlakuan / Baki Kandungan hara 

EAA 8 
Eco-enzyme 1 liter + Aquades 1 liter + Asam askorbat 2,50 gram 

Panen usia 8 hari 

N-Kjeldahl : 0,01 % 

 

N-NH4    : 0,001 % 

 

N-NO3     : 0,001 % 

 

P2O5          : 0,04% 

 

K2O           : 0,05% 

EAA 10 

 

Eco-enzyme 1 liter + Aquades 1 liter + Asam askorbat 2,50 gram 

Panen usia 10 hari 

EAA 12 

 

Eco-enzyme 1 liter + Aquades 1 liter + Asam askorbat 2,50 gram 

Panen usia 12 hari 

ESA 8 
Eco-enzyme 1 liter + Serai 1 liter + Asam askorbat 2,50 gram 

Panen usia 8 hari 

N-Kjeldahl : 0,01 % 

 

N-NH4    : 0,001 % 

 

N-NO3     : 0,001 % 

 

P2O5          : 0,05% 

 

K2O           : 0,06% 

ESA 10 

 

Eco-enzyme 1 liter + Serai 1 liter + Asam askorbat 2,50 gram 

Panen usia 10 hari 

ESA12 

 

Eco-enzyme 1 liter + Serai 1 liter + Asam askorbat 2,50 gram 

Panen usia 12 hari 

(Sumber data unsur hara EAA dan ESA: Labolatorium Kimia, Badan Standardisasi Instrumen Pertanian) 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2. Hasil uji Sidik Ragam (ANOVA) 6 perlakuan terhadap hasil dan kualitas panen microgreen 

Parameter Satuan F Hitung KV % 
F Tabel 

5% 1% 

Bobot Berangkasan Basah g  3.51* 12 2.90 4.56 

Bobot Berangkasan Kering g  4.69** 12 2.90 4.56 

Vitamin C mg/ g 1.69TN 12 2.90 4.56 

Total Klorofil mg/ g 1.83TN 11 2.90 4.56 

Keterangan: *Berpengaruh nyata (Taraf nyata 5%); TN menunjukan tidak berpengaruh nyata 

 

Gambar 1. Pengukuran hasil panen pada parameter berat basah dengan waktu pengukuran yang berbeda EAA 

8, EAA 10, EAA 12 HST dan ESA 8, ESA 10, ESA 12 HST. Keterangan: Notif dengan huruf berbeda 

menandakan ada beda nyata, sedangan notif yang sama menandakan tidak ada beda nyata antar perlakuan 

larutan hara yang diberikan. 
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Uji statistik sidik ragam (ANOVA) 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh nyata 

perlakuan terhadap bobot segar dan bobot 

kering wheatgrass microgreen, namun tidak 

ada pengaruh nyata terhadap kandungan 

vitamin C dan klorofil daunnya (Tabel 2). 

 Gambar 1 menunjukkan hasil pengukuran 

berat brangkasan basah pada tanaman dengan 

dua perlakuan, EAA dan ESA, pada waktu 

pengukuran yang berbeda, yaitu EEA8, 

EAA10, EAA12 HST dan ESA 8, ESA 10, ESA 

12 HST yang diketahui terdapat pengaruh nyata 

pemberian larutan hara rata-rata perlakuan 

EAA meningkat seiring bertambahnya waktu, 

dengan berat brangkasan basah EAA 8 HST 

14,81 g, kemudian meningkat menjadi 19,76 g 

pada pengukuran EAA 10 HST, dan mencapai 

20,57 g di pengukuran EAA 12 HST. 

Peningkatan ini menunjukkan adanya 

pertumbuhan yang signifikan pada tanaman 

seiring bertambahnya waktu dalam perlakuan 

EAA. Sementara itu, pada perlakuan ESA, tren 

serupa juga terlihat dengan berat basah 

meningkat seiring waktu pengukuran. Nilai 

berat berangkasan ESA 8 HST rata-rata adalah 

14,62 g. Berat ini meningkat cukup signifikan 

pada pengukuran ESA 10 HST menjadi 20,40 

g, dan mencapai puncaknya pada pengukuran 

ESA 12 HST dengan berat basah 21,89 g. 

Secara keseluruhan, perlakuan ESA 

menunjukkan berat basah yang sedikit lebih 

tinggi dibandingkan EAA pada setiap waktu 

pengukuran, terutama pada perlakuan 

pengukuran 12 HST dengan berat brangkasan 

tertinggi adalah pada perlakuan ESA 12 HST. 

Hal ini mengindikasikan bahwa perlakuan ESA 

lebih efektif dalam mendorong pertumbuhan 

berat brangkasan basah pada microgreen 

gandum, dibandingkan perlakuan EAA pada 

waktu pengukuran yang sama.  

Hasil panen untuk berat berangkasan kering 

menunjukkan terdapat pengaruh pemberian 

larutan hara perlakuan EAA dan ESA yang 

diberikan terhadap berat berangkasan kering, 

seperti yang di sajikan pada Gambar 2 dengan 

terdapat peningkatan yang serupa masing-

masing perlakuan berat brangkasan basah, 

tetapi dengan perbedaan dalam kecepatan 

kenaikannya. Perlakuan EAA 8 HST, berat 

kering microgreen gandum diketahui lebih 

rendah dibandingkan dengan pengukuran pada 

perlakuan EAA 10 HST dan EAA 12 HST. Hal 

yang sama juga terjadi pada perlakuan ESA 8 

yang lebih rendah dari pada perlakuan ESA 10 

HST dan ESA 12 HST, namun secara 

keseluruhan setiap perlakuan mengalami 

peningkatan berat kering seiring waktu 

pengukuran yang menunjukkan bahwa 

microgreen gandum tidak hanya tumbuh lebih 

besar, tetapi juga mengalami peningkatan 

dalam kandungan materi kering, yang 

mengindikasikan akumulasi substansi berat 

brangkasan kering di dalam microgreen 

gandum. Sedangkan pada pengukuran ke 12 

HST, berat kering mencapai nilai tertinggi 

untuk semua perlakuan dengan berat 

berangkasan kering tertinggi yaitu perlakuan 

ESA 12 HST sebesar 2,56 g yang menunjukkan 

bahwa microgreen gandum telah mencapai 

tahap optimum terhadap hasil panen dalam 

penelitian ini dengan konsentrasi bahan kering 

yang paling optimal adalah pada perlakuan 

ESA 12 HST.  

Berdasarkan hasil uji statistik diketahui 

setiap perlakuan tidak memberikan pengaruh 

nyata terhadap kadar vitamin C pada 

microgreen gandum. Namun hasil pengukuran 

menunjukkan tetap terjadi adanya peningkatan 

hasil kualitas panen berdasarkan nilai 

pengukuran kadar vitamin C pada microgreen 

gandum yang terlihat jelas seiring semakin 

bertambahnya waktu panen (Gambar 3). Hasil 

pengukuran jumlah vitamin C pada perlakuan 

EAA 8 HST memperoleh kadar jumlah 

kandungan vitamin C yang  lebih rendah 

dibandingkan perlakuan pada pengukuran 

waktu lainnya. Namun, seiring dengan 

pertumbuhan microgreen gandum, jumlah 

kadar vitamin C terus meningkat dan mencapai 

puncaknya pada pengukuran EAA 12 HST, Hal 

ini juga terjadi pada perlakuan ESA yang 

mengalami tran peningkatan kadar vitamin C 

semakin lamnya waktu panen. Secara 

keseluruhan jumlah kadar vitamin C tertinggi 

yaitu pada perlakuan ESA 12 HST yaitu 10,09 

mg/g yang menunjukkan bahwa microgreen 
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gandum pada dasarnya semakin efektif dalam 

hal menghasilkan vitamin C seiring dengan 

bertambahnya usia microgreen yang 

menjadikan tanaman tersebut lebih kaya akan 

jumlah vitamin C pada akhir periode panen 

terutama pada perlakuan ESA. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pengukuran hasil panen pada parameter berat kering dengan waktu pengukuran yang 

berbeda EAA 8, EAA 10, EAA 12 HST dan ESA 8, ESA 10, ESA 12 HST.  

 

Gambar 3. Pengukuran kualitas panen pada parameter vitamin C dengan waktu pengukuran yang 

berbeda EAA 8, EAA 10, EAA 12 HST dan ESA 8, ESA 10, ESA 12 HST.  

 

 

Gambar 4. Pengukuran kualitas parameter total klorofil dengan waktu pengukuran yang berbeda EAA 

8, EAA10, EAA 12 HST dan ESA 8, ESA10, ESA 12 HST. 
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Hasil uji statistik menunjukan pemberian 

larutan hara pada perlakuan EAA dan ESA 

tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 

total klorofil pada microgreen gandum, dengan 

adanya variasi hasil pengukuran untuk masing-

masing waktu pengukuran Gambar 4.  

Diketahui pengukuran awal pada perlakuan 

EAA di 8 HST untuk kualitas panen terkait total 

klorofil pada microgreen gandum berada pada 

tingkat yang tinggi. Namun, pada pengukuran 

EAA 10 HST, nilai total klorofil mengalami 

penurunan, hal ini juga terjadi pada perlakuan 

ESA 8 HST dan perlakuan ESA 10 HST. 

Penurunan ini diduga disebabkan oleh 

perubahan kondisi lingkungan atau fase 

pertumbuhan tanaman yang memengaruhi 

sintesis klorofil. Menariknya, pada perlakuan 

EAA 12 HST dan ESA 12 HST, nilai total 

klorofil kembali meningkat dan bahkan 

melebihi nilai pada pengukuran EAA 8 HST 

serta ESA 8 HST, dengan perlakuan ESA 

memiliki total klorofil terbanyak 0,044 mg/g. 

Hal ini menunjukkan bahwa microgreen 

gandum berhasil memulihkan atau 

meningkatkan produksi klorofilnya pada fase 

akhir pertumbuhan terutama pada perlakuan 

ESA, sehingga menjadikannya lebih efisien 

dalam proses fotosintesis yang terlihat pada 

hasil pengukuran total klorofil 12 HST. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan dengan dua tahapan 

yaitu pembuatan jenis larutan hara yaitu eco-

enzyme + aquades + asam askorbat (EAA) dan 

eco-enzyme + rebusan serai + asam askorbat 

(ESA). Hasil pembuatan dua jenis larutan hara 

tersebut di implementasikan pada microgreen 

gandum (Triticum aestivum L) dengan tujuan 

mengetahui pengaruh aplikasi perlakuan 

terhadap hasil dan kualitas panen, maupun ada 

atau tidaknya peningkatan selama rentan waktu 

proses penanaman yaitu 8 HST, 10 HST, dan 12 

HST. Penelitian ini menemukan jumlah 

kandungan komposisi unsur hara yang berbeda 

antar perlakuan yang mempengaruhi 

efektivitasnya terhadap hasil dan kualitas panen 

microgreen gandum (Triticum aestivum L), 

dengan konsentrasi yang relatif rendah (Tabel 

1). Perbedaan utama komposisi kandungan 

unsur antara kedua pupuk terletak pada 

kandungan P2O5 dan K2O, di mana pupuk ESA 

memiliki kandungan yang sedikit lebih tinggi 

dibandingkan dengan pupuk EAA, yang pada 

dasarnya menurut Andana  et al, (2023); 

Ginting et al, (2021) eco-enzyme yang terdapat 

pada masing-masing perlakuan mengandung 

0,91 ppm unsur K, 6,13 ppm, unsur P, 0,05% 

unsur N, 0,38% dan unsur C-organik, sehingga  

dapat  mendorong  pembentukan  hormon  yang  

dapat  menginisiasi pertumbuhan,  seperti  

hormon  auksin,  sitokinin,  dan  giberelin, serta 

ketika dicampurkan dengan asam askorbat 

(vitamin C) seharusnya dapat berperan penting 

dalam pembelahan sel, menetralisir racun, 

melindungi sel dari senyawa oksigen reaktif 

dan radikal bebas serta mencegah kematian sel, 

yang pada tingkat endogen dapat meningkatkan 

ketahanan tanaman terhadap patogen, serta 

berfungsi sebagai kofaktor penting dalam 

biosintesis hormon tanaman termasuk etilen, 

giberellin, dan asam absisat, serta dapat 

memudahkan distribusi nutrisi ke akar tanaman 

bagi proses tumbuh dan berkembang tanaman 

(Conklin dalam Herlin, 2020). Dalam 

penelitian ini perlakuan ESA ditemukan 

kandungan unsur hara yang lebih tinggi 

dibandingkan perlakuan EAA karena adanya 

penambahan serai, hal ini dikarenakan 

penambahan serai dalam pembuatan larutan 

hara yang diberikan ke tanaman dapat lebih 

merangsang terjadinya pembelahan sel 

sehingga tanaman akan tumbuh dan 

berkembang lebih baik, selain itu dapat 

meningkatkan kadar unsur hara di tanah yang 

berguna bagi tanaman (Heryadi, 2013). Namun 

hasil pada penelitian ini menunjukan hasil yang 

berbeda karena ketersediaan kandungan unsur 

hara yang rendah yang diduga karena 

kurangnya konsentrasi eco-enzyme, asam 

askorbat, dan bahan tambahan lainnya seperti 

rebusan serai dapat mempengaruhi hasil unsur 

hara. Jika bahan-bahan tersebut tidak 

digunakan dalam konsentrasi yang optimal atau 

kualitasnya kurang baik, hasil unsur hara dalam 

pupuk dapat rendah. Sesuai pernyataan Rahayu 

et al, (2021) Eco-enzyme dan bahan-banhan 
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yang dibuat dengan bahan baku berkualitas 

rendah atau dalam konsentrasi yang tidak tepat 

mungkin tidak dapat menghasilkan unsur hara 

yang cukup tinggi. 

Berdasarkan Tabel 2 terdapat pengaruh 

pemberian larutan hara EAA 8, 10, 12 HST dan 

ESA 8, 10, 12 HST terhadap hasil panen bobot 

berangkasan basah dan kering microgreen 

gandum, dengan perlakuan ESA pada 

pengukuran ke 12 HST memperoleh hasil 

tertinggi pengukuran berat brangkasan basah 

dan bragkasan kering secara berurutan yaitu 

21,89 g dan 2,56 g yang berbeda nyata bobot 

berangkasan basah dan berangkasa kering 

dengan perlakuan hasil pengukuran pada 

perlakuan EAA dan ESA 8 HST, serta terjadi 

kenaikan berat berangkasan basah dan kering 

mulai dari pengukuran 8 HST hingga 12 HST 

(Gambar 1 dan Gambar 2). Adanya 

peningkatan pada hasil pengukuran bobot 

berangkasan basah dan kering 8 HST hingga 12 

HST untuk semua perlakuan karena hasil dari 

pemberian larutan hara pada perlakuan, dengan 

kombinasi dari komponen-komponen bahan 

yang digunakan dapat meningkatkan efisiensi 

pemanfaatan sumber daya oleh tanaman, 

sehingga bobot brangkasan baik basah maupun 

kering, meningkat seiring waktu, sesuai 

pendapat dari (Kurniawan & Setiawan, 2021) 

eco-enzyme dikenal kaya akan enzim, vitamin, 

dan mineral dapat meningkatkan aktivitas 

metabolisme tanaman, termasuk proses 

fotosintesis yang lebih efisien, sehingga 

mempercepat pertumbuhan dan akumulasi 

biomassa pada tanaman. Asam askorbat, 

sebagai antioksidan, melindungi sel tanaman 

dari stress oksidatif, memungkinkan 

pertumbuhan yang lebih stabil dan 

berkelanjutan (Gupta & Sharma, 2020). 

Rebusan serai juga mengandung senyawa 

bioaktif yang dapat bertindak sebagai 

biostimulan, meningkatkan efisiensi nutrisi dan 

merangsang pertumbuhan tanaman (Aziz & 

Harahap, 2019). Selain itu juga berkaitan erat 

dengan peningkatan penyerapan unsur hara 

oleh tanaman selama proses penanaman yang 

berpengaruh terhadap biomasa tanaman, 

walaupun dalam jumlah yang rendah dalam 

penelitian ini, namun dalam prosesnya waktu 

pemberian di dalam tanah mikroba dapat secara 

aktif menguraikan bahan kompleks menjadi 

senyawa yang lebih sederhana yang dapat 

meningkatkan ketersedian unsur hara yang 

digunakan tanaman sebagai nutrisi, sesuai 

pendapat Tong & Liu, (2020), bahwa eco-

enzyme dalam pembuatan pupuk organik dapat 

meningkatkan total nitrogen dan bahan organik 

dalam tanah karena adanya enzim aktif, bahan 

organik dan flora mikro di dalamnya. 

Penelitian ini juga di temukan tidak adanya 

pengaruh pemberian larutan hara EAA 8, 10, 12 

HST dan ESA 8, 10, 12 HST terhadap kualitas 

panen microgreen gandum yang dapat 

diketahui dari nilai pengukuran vitamin C, dan 

total klorofil (Tabel 3), namun tetap terjadi 

peningkatan hasil pengukuran nilai vitamin C 

pada tanaman microgreen gandum hingga 12 

HST (Gambar 3), walaupun terjadi perbedaan 

pada hasil pengukuran total klorofil yang mana 

diketahui pada pengukuran awal di 8 HST 

untuk total klorofil berada pada tingkat yang 

tinggi di bandingkan hasil pengukuran 10 HST 

untuk semua perlakuan, namun menariknya 

pada hasil pengukuran 12 HST, nilai total 

klorofil kembali meningkat bahkan melebihi 

pengukuran 8 HST untuk semua perlakuan 

(Gambar 4). Tidak berpengaruhnya perlakuan 

dalam penelitian ini terhadap kadar vitamin C 

dan total klorofil pada microgreen gandum bisa 

jadi tidak menunjukkan efek yang signifikan 

karena asam askorbat merupakan bentuk 

vitamin C itu sendiri, sehingga pengaruhnya 

terhadap kadar vitamin C mungkin sudah 

maksimum dan tidak menunjukkan perubahan 

signifikan pada kadar vitamin C lebih lanjut 

(Paciolla et al., 2019). Sementara itu, eco-

enzyme mungkin tidak mengandung 

konsentrasi nutrisi yang cukup tinggi atau jenis 

nutrisi yang relevan untuk mempengaruhi 

secara signifikan total klorofil (Hu et al., 2021). 

Total klorofil dipengaruhi oleh ketersediaan 

nutrisi seperti nitrogen, jika pencampuran 

pupuk tidak menyediakan nutrisi ini dalam 

proporsi yang tepat, efek pada total klorofil bisa 

terbatas (Suwahyono, 2017). Fenomena adanya 

penurunan pada 10 HST yang kemudian 
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kembali naik pada 12 HST nilai hasil 

pengukuran total klorofil pada tanaman 

gandum untuk perlakuan EAA 8, 10, 12 HST 

dan ESA 8, 10, 12 HST diduga disebabkan oleh 

tanaman mungkin mengalami stres transisi dari 

fase vegetatif ke fase reproduktif. Selama fase 

ini, alokasi sumber daya oleh tanaman dapat 

berubah, yang mempengaruhi produksi klorofil 

(Morgun et al., 2019; Hnilicka et al., 2023). 

Selain itu, pemberian larutan hara yang 

diberikan, yang mengandung mikroorganisme 

dan enzim, mungkin awalnya menyebabkan 

gangguan sementara pada metabolisme 

tanaman, yang dapat mengakibatkan penurunan 

kadar klorofil sebelum akhirnya tanaman 

menyesuaikan diri dan kembali meningkatkan 

produksinya (Wahab et al., 2022). Kenaikan 

kadar total klorofil pada 12 HST mungkin 

menunjukkan bahwa tanaman telah beradaptasi 

dengan perlakuan larutan hara dan mencapai 

fase pertumbuhan yang lebih stabil. Selama 

periode ini, tanaman dapat memanfaatkan 

nutrisi yang disediakan oleh larutan hara secara 

lebih efektif, memperbaiki sintesis klorofil 

(Bojovic & Markovic, 2009; Bahari et al., 

2013). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang 

telah dijabarkan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa larutan hara EAA dan 

ESA yang diberikan berpengaruh terhadap 

hasil panen microgreen gandum yang 

diketahui melalui analisis berat 

berangkasan basah dan berat berangkasan 

kering yang dihasilkan. Namun tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap 

kualitas panen microgreen gandum yang 

dilihat dari hasil analisis vitamin C dan total 

klorofil dan adanya perbedaan waktu panen 

dengan pemberian larutan hara EAA dan 

ESA terhadap hasil panen microgreen 

gandum yang menunjukkan bahwa berat 

berangkasan basah dan berat berangkasan 

kering tanaman gandum meningkat seiring 

dengan bertambahnya waktu panen akibat 

perlakuan yang diberikan, begitu juga 

dengan kualitas panen microgreen gandum 

untuk vitamin C menunjukkan adanya 

peningkatan jumlah vitamin C semakin 

lamanya waktu panen akibat pemberian 

larutan hara EAA dan ESA, namun terjadi 

perbedaan dengan hasil pengukuran total 

klorofil yang menunjukan terjadi 

penurunan total klorofil pada pengukuran 

10 HST lebih rendah dari pengukuran 8 

HST, walaupun kembali meningkat pada 

pengukuran 12 HST. 
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